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Abstract. This study aims to analyze Ferry Irwandi’s communication strategies in building personal
branding on the YouTube platform. Ferry Irwandi was selected as a case study due to his success in
constructing an authentic self-image through consistent spiritual and reflective narratives, as well as his
strong engagement with a young adult audience. This research employs a qualitative approach using a
case study method, involving video content observation, social media documentation, and in-depth
interviews with both the subject and his audience. The findings reveal that Ferry Irwandi’s communication
strategy is built upon four main pillars: narrative storytelling, message consistency, visual branding, and
active audience engagement. These results highlight the significance of authentic narratives, consistent
digital identity, and emotional interaction in developing a sustainable personal brand on social media.

Keywords: Three Communication Strategies for Building Personal Branding on YouTube: A Case Study of
Ferry Irwandi in Digital Media

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi Ferry Irwandi dalam
membangun personal branding di platform YouTube. Ferry Irwandi dipilih sebagai studi kasus karena
keberhasilannya membangun citra diri otentik melalui narasi spiritual dan reflektif yang konsisten, serta
keterlibatan tinggi dengan audiens muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus, melalui observasi konten video, dokumentasi media sosial, dan wawancara mendalam
dengan subjek serta audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi Ferry Irwandi
didasarkan pada empat pilar utama: storytelling naratif, konsistensi pesan, visual branding, dan
keterlibatan aktif dengan audiens. Temuan ini menegaskan pentingnya narasi autentik, konsistensi
identitas digital, dan interaksi emosional dalam membentuk personal branding yang berkelanjutan di
media sosial.

Kata kunci: 3 strategi komunikasi, personal branding, YouTube, Ferry Irwandi, media digital

1. LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam
cara individu membangun dan mengelola identitas personal. Dalam era digital saat ini, media
sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi interpersonal, tetapi juga menjadi ruang strategis
untuk melakukan personal branding, yaitu proses membentuk citra dan persepsi publik

terhadap seseorang melalui pengelolaan pesan dan identitas diri secara sistematis (Labrecque,
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Markos, & Milne, 2011). Salah satu platform yang sangat berpengaruh dalam proses ini adalah
YouTube.

YouTube memungkinkan individu untuk mengekspresikan diri, membangun relasi
dengan audiens, serta memperkuat identitas personal melalui konten audio-visual yang dapat
diakses secara global. Dalam konteks ini, muncul berbagai figur publik yang memanfaatkan
platform ini untuk membangun brand personal mereka, termasuk Ferry Irwandi, seorang
kreator konten yang dikenal dengan pendekatan naratif reflektif dan spiritual dalam setiap
videonya. la secara konsisten menghadirkan tema-tema seputar

kehidupan, kesadaran diri, dan pertumbuhan spiritual, yang membuatnya memiliki daya tarik
tersendiri di tengah keberagaman konten YouTube.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana Ferry Irwandi
menggunakan strategi komunikasi secara efektif dalam membentuk personal branding-nya.
Dengan memahami pola komunikasi yang diterapkan, kita dapat memperoleh wawasan tentang

dinamika baru dalam komunikasi digital dan branding personal di era media sosial.

2. KAJIAN TEORITIS

Strategi KomunikasiStrategi komunikasi adalah rencana atau pendekatan yang
terstruktur dalam menyampaikan pesan untuk mencapai tujuan tertentu. Hallahan et al. (2007)
menyatakan bahwa strategi komunikasi dalam konteks digital melibatkan pemilihan media,
penyusunan pesan, serta pengelolaan hubungan dengan audiens secara aktif. Dalam media
sosial, strategi komunikasi harus mencerminkan nilai-nilai otentik dari individu yang
bersangkutan dan menyatu dengan ekspektasi komunitas daring.

Personal BrandingPersonal branding merupakan proses aktif dan sadar untuk
membangun dan memelihara citra individu yang unik dan mudah dikenali oleh publik
(Labrecque et al., 2011). Citra ini dibentuk melalui pesan-pesan yang dikomunikasikan secara
konsisten dan strategis. Keberhasilan personal branding dipengaruhi oleh Kkeaslian

(authenticity), konsistensi, dan relevansi terhadap kebutuhan audiens.

Media Sosial dan YouTube sebagai Sarana BrandingMedia sosial memungkinkan
individu menciptakan "ruang digital” bagi dirinya sendiri. YouTube sebagai platform berbasis
video memperkuat kemampuan individu dalam mengomunikasikan personal brand melalui

narasi visual dan suara yang lebih persuasif (Hou, 2019). Karakteristik YouTube yang
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memungkinkan interaksi dua arah, keberlanjutan konten, dan algoritma berbasis preferensi

menjadikannya platform yang strategis untuk personal branding.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus.

Tujuan utama dari studi kasus ini adalah memahami secara mendalam strategi komunikasi

Ferry Irwandi dalam membentuk personal branding di platform YouTube.

1.

Teknik Pengumpulan Data:

Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan observasi terhadap 20 video
terpopuler dari kanal YouTube Ferry Irwandi yang diunggah antara tahun 2022
hingga 2024, mencermati aspek pesan, gaya penyampaian, visual, dan interaksi
komentar.

Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan Ferry Irwandi sebagai
subjek utama, serta tiga informan audiens yang aktif mengikuti kanal YouTube-
nya.

Dokumentasi: Dokumentasi berupa tangkapan layar, metadata video, deskripsi
konten, dan data interaksi pengguna turut dianalisis sebagai bagian dari data
sekunder.

Analisis Data:

Data dianalisis menggunakan analisis tematik dari Braun dan Clarke
(2006), yang mencakup tahapan familiarisasi data, pengkodean awal, pencarian
tema, peninjauan tema, pendefinisian, dan penyusunan narasi analisis.Bagian
ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel
penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan
model penelitian yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu
dituliskan secara rinci, tetapi cukup merujuk ke referensi acuan (misalnya:
rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan mengungkapkan hasil
pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan dalam

kalimat.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Observasi Konten Ferry Irwandi

Konten Ferry Irwandi umumnya berdurasi 8-15 menit dan menggunakan format
monolog naratif. Dalam salah satu videonya yang berjudul “Saat Kamu Merasa Hancur”, Ferry
mengisahkan pengalamannya menghadapi titik terendah dalam hidup, sambil mengajak
penonton untuk merenungi makna ketabahan dan penerimaan takdir. Ia berkata, “Terkadang
kita tidak bisa mengubah keadaan, tapi kita bisa memilih untuk tetap tenang dan berjalan
bersamanya.” Kutipan ini mencerminkan gaya reflektif dan spiritual yang menjadi ciri khas
kontennya, di mana narasi personal digunakan untuk membangun koneksi emosional dengan
audiens dan mengajak mereka merefleksikan kehidupan secara mendalam. dengan latar
suasana yang tenang. Tema konten meliputi refleksi kehidupan, motivasi spiritual, pengalaman
pribadi dalam menghadapi krisis, serta penguatan nilai-nilai moral dan etika. Ferry
menggunakan gaya tutur yang lembut dan penuh jeda untuk menciptakan ruang reflektif bagi
audiens. Contoh judul video seperti

“Saat Kamu Merasa Hancur”, “Menghadapi Hidup dengan Penuh Kesadaran”, dan
“Berjalan Bersama Takdir” mencerminkan upaya Ferry untuk membingkai isu eksistensial

dengan pendekatan humanistik dan spiritual.
4.2 Storytelling Naratif sebagai Ciri Khas Komunikasi

Salah satu strategi komunikasi utama Ferry Irwandi adalah penggunaan storytelling yang
bersifat naratif dan reflektif. Setiap video Ferry mengangkat kisah personal, pengalaman
spiritual, atau pandangan hidup yang dibingkai dalam gaya tutur yang tenang dan filosofis. Hal
ini menciptakan kedekatan emosional dengan audiens karena menghadirkan nilai empati dan
relevansi (Kotler & Keller, 2020). Narasi-narasi ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
transformatif, mengajak penonton untuk mengalami perubahan perspektif atau perasaan setelah
menontonnya. Ferry tidak jarang menggunakan metafora, simbolisme, atau analogi kehidupan
sehari-hari untuk menyampaikan makna mendalam, yang membuat pesan terasa lebih intim
dan relatable. Dalam konteks ini, storytelling menjadi alat yang tidak hanya menyampaikan
pesan tetapi juga memperkuat pengalaman eksistensial audiens. Strategi ini relevan dengan
teori narasi dari Walter Fisher (1984), yang menyatakan bahwa manusia secara alami adalah
"homo narrans"— makhluk yang berpikir dan memahami dunia melalui cerita.Bagian ini
memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, dan hasil analisis data
(yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau gambar, bukan data mentah,

serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan tentang keterkaitan antara hasil
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dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika ada), serta kesesuaian atau

pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta interpretasinya masing-masing.

Korupsi Terstruktur dan Terjahat

Pertamina

1,1 jtx ditonton 3 blin lalu ...selengkapnya

@ MALAKA 7711b @ /LAY
Keterangan : dalam konten yang berjudul “Korupsi Terstruktur dan Terjahat Pertamina”
Ferry Irwandi menggukana story telling yang naratif.
Sumber : Channel Youtube Malaka.

Gambar 1. Ferry Irwandi menggunakan Storry telling naratif

4.3 Konsistensi Tema dan Nilai Pesan Konten

Ferry Irwandi menunjukkan konsistensi tema yang kuat, yakni pengembangan diri dan
kesadaran spiritual. Pesan-pesan yang disampaikan selalu berakar pada nilai-nilai kejujuran,
refleksi diri, dan pencarian makna hidup. Konsistensi ini menjadi elemen kunci dalam
memperkuat personal branding karena membentuk ekspektasi yang stabil di benak audiens.
Konsistensi ini juga menciptakan kepercayaan (trust) jangka panjang, karena audiens
mengetahui bahwa mereka akan mendapatkan konten yang selaras dengan nilai-nilai mereka.
Selain itu, pengulangan nilai inti dalam berbagai format konten memperkuat daya ingat dan
asosiasi audiens terhadap brand personal Ferry Irwandi. Dalam perspektif Elaboration
Likelihood Model (Petty & Cacioppo, 1986), pesan-pesan konsisten ini memfasilitasi
pemrosesan sentral yang mendalam terhadap pesan, meningkatkan perubahan sikap yang lebih
stabil.

4.4 Visual Branding dan Estetika yang khas

Ferry memanfaatkan gaya visual yang sederhana, namun konsisten, termasuk
penggunaan tone warna natural, latar belakang minimalis, dan simbol-simbol spiritual yang
khas. la juga menjaga kualitas audio- visual dan editing video agar menciptakan kesan
profesional dan mendalam. Visual branding ini memperkuat persepsi terhadap nilai konten dan

kredibilitas dirinya sebagai figur yang dapat dipercaya. Estetika visual yang ditampilkan tidak
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hanya menjadi aspek kosmetik, tetapi berfungsi sebagai bahasa non-verbal yang menegaskan
identitas brand. Komponen visual seperti font, tone warna, angle kamera, serta transisi video
dipilih secara cermat untuk menciptakan suasana kontemplatif yang mendukung narasi.
Keselarasan antara elemen visual dan pesan naratif menjadikan konten Ferry mudah dikenali
sekaligus mengukuhkan personal branding-nya. Strategi ini sejalan dengan teori identitas
visual yang menekankan pentingnya coherence dalam menyampaikan pesan brand secara

estetis dan simbolis.

MALAKA CINEMATIC PODCAST: JOKO
ANWAR
288 rb x ditonton - 1 bulan yang lalu

Keterangan . dalam konten yang berjudul “Malaka Cinematic Podcast : Joko Anwar”
Ferry Irwandi dan tim Malaka Project menggukan visual branding yang khas.
Sumber : Channel Youtube Malaka.

Gambar 2. Visual Branding Malaka Project
4.5 Keterlibatan dan responsive terhadap audiens

Ferry aktif merespons komentar, melakukan polling topik, serta menyapa
pengikutnya dalam live session. Strategi keterlibatan ini memperkuat hubungan emosional
dan meningkatkan loyalitas audiens (Papacharissi, 2020). la juga sering mengangkat
pertanyaan atau komentar dari audiens sebagai bahan konten, yang menciptakan rasa
partisipasi dan keterlibatan dua arah. Interaksi ini memperlihatkan adanya hubungan
yang bersifat dialogis antara Ferry dan audiensnya, bukan sekadar monolog dari kreator
ke penonton. Hal ini juga membentuk komunitas virtual yang saling mendukung dan
memperkuat kohesi sosial di antara pengikutnya. Dalam jangka panjang, strategi
keterlibatan ini menjadi aset berharga dalam membangun audiens yang bukan hanya
konsumtif tetapi juga ko-kreatif dan loyal. Keterlibatan seperti ini mencerminkan prinsip

komunikasi partisipatoris dan memperkuat komunitas sebagai identitas kolektif brand.

‘ G

di papan tulis coutinho 150 juta, aslinya
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Keterangan : Ferry Irwandi membalas komentar netizen di akun youtube pribadinya.
Sumber : Channel Youtube Ferryirwandi.

Gambar 3. Kegiatan Ferry Irwandi Membalas Komentar
4.6 Kolaborasi sebagai Strategi Ekspansi Audiens

Ferry melakukan kolaborasi dengan pembicara lain yang memiliki visi serupa,
seperti tokoh spiritual, motivator, dan edukator digital. Kolaborasi ini tidak hanya
memperluas jangkauan audiens, tetapi juga memperkaya sudut pandang dalam kontennya.
Strategi ini membantu memperluas ekosistem branding Ferry sebagai figur yang terbuka,
kolaboratif, dan berjejaring. Selain itu, kolaborasi memperkuat kredibilitas karena
memperlihatkan keterhubungan Ferry dengan jaringan profesional yang memiliki reputasi
baik. Dalam dunia konten digital, kolaborasi juga berfungsi sebagai transfer kepercayaan
(trust transfer) yang memungkinkan audiens baru lebih mudah menerima dan memvalidasi
kredibilitas Ferry melalui relasi yang telah mereka kenal. Strategi ini sejalan dengan konsep
co-branding dalam komunikasi digital, di mana asosiasi dengan figur lain dapat

mempercepat proses legitimasi dan penetrasi pasar.

Directed by
Aakabae

Gamau Olahraga, Malah Nyalahin Gula!
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Keterangan . Ferry Irwandi mengajak Content Creator lain untuk membahas sebuah
permasalahan.
Sumber : Channel Youtube Malaka

Gambar 4. Ferry Irwandi Kolaborasi dengan Content Creator lain

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
1. Ferry Irwandi menggunakan strategi komunikasi berbasis storytelling naratif yang
mampu membangun kedekatan emosional dengan audiens.
2. Konsistensi pesan, visual branding, dan keterlibatan aktif merupakan kunci utama

keberhasilan personal branding Ferry Irwandi.

3. Strategi komunikasi yang efektif di era digital menuntut integrasi antara nilai otentik,

teknologi, dan hubungan interpersonal yang saling memperkuat.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa personal branding melalui media sosial
tidak hanya soal konten, tetapi juga menyangkut bagaimana individu mampu membangun
relasi emosional dan sosial dengan audiensnya secara strategis dan konsisten. Temuan ini
sejalan dengan kajian Labrecque et al. (2011) yang menyatakan bahwa keaslian dan konsistensi
pesan adalah fondasi dari personal branding yang efektif. Selain itu, pendekatan storytelling
yang digunakan oleh Ferry Irwandi memperkuat pandangan Kotler dan Keller (2020) bahwa
narasi yang emosional dan relevan dapat meningkatkan engagement dan memperkuat persepsi
terhadap citra personal. Dengan demikian, penelitian ini turut memperkaya literatur mengenai
komunikasi strategis dan branding digital dengan memberikan bukti empiris dari studi kasus
lokal yang memiliki dampak luas. tidak hanya soal konten, tetapi juga menyangkut bagaimana
individu mampu membangun relasi emosional dan sosial dengan audiensnya secara strategis

dan konsisten.
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Saran Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan platform yang diteliti dan jumlah

informan. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya:

1. Menjelajahi strategi komunikasi Ferry Irwandi di platform media sosial lain seperti
Instagram atau TikTok untuk melihat konsistensi dan variasi strategi branding antar-

platform.

2. Melibatkan lebih banyak informan dari berbagai latar belakang usia, gender, dan
budaya untuk memperolen pemahaman yang lebih komprehensif terhadap persepsi

audiens.

3. Menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed methods) untuk

memperoleh data statistik yang dapat memperkuat generalisasi temuan.

4. Mengkaji dampak jangka panjang dari strategi personal branding Ferry Irwandi
terhadap pertumbuhan kanal dan loyalitas audiens.Kesimpulan ditulis secara singkat
yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil
penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa mengulang pembahasan.
Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang
ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan
dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet.
Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau
rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis
juga sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta

rekomendasi untuk penelitian yang akan datang.
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